
LAMPIRAN 1. Penelitian Pendahuluan (Penentuan Kadar Besi Sumber Air Baku) Metode Spektrofotometri (SNI 06-6854-2002)
Prinsip :  

Kandungan besi  dalam bahan pangan dianalisa dengan menkonversikan besi dari bentuk Fero menjadi Feri dengan menggunakan oksidator seperti K2S2O8 (Potasium perisulfat) atau H2O2 (Hidrogen feroksida) kemudian direaksikan dengan KSCN (Potasium Tiosianat) sehingga membentuk Feritiosianat yang berwarna merah. Warna yang terbentuk dapat diukur absorbansinya pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 480 nm.

Pereaksi :  

1. H2SO4 pekat (bebas Fe)

2. Larutan potasium perisulfat (K2S2O8) : Larutan 7-8 g K2S2O8 bebas besi dengan 100 ml air dalam sebuah botol bertutup gelas, campur merata. Bagian yang tidak larut akan mengendap didasar botol, dianggap sebagai kehilangan karena dikomposisi. Kocok sebelum digunakan dan simpan dalam lemari es.

3. Larutan Potasium Tiosianat (KSCN) 3 N : Larutkan 146 gram KSCN didalam air dan encerkan sampai 500 ml. Saring jika keruh, tambahkan 20 ml aseton murni untuk menaikan “keeping quality”.

4. Larutan besi standard : Larutkan 0,702 gram kristal FeSO4 (NH4)2 SO4.6H2O didalam 100 ml air ditambahkan 5 ml H2SO4 pekat. Hangatkan sebentar dan tambahkan Potasium permanganat pekat tetes demi tetes sampai 1 tetes terakhir menghasilkan warna tetap. Pindahkan kedalam labu takar 1 liter bila dengan air dan encerkan sampai tanda batas ( 1 ml = 0,1 mg ion Feri). Larutan ini stabil.

Cara Pembuatan Larutan standard Fe

Timbang 0,702 g garam mohr (Fe), masukkan dan dilarutkan dalam labu takar 1000 ml, ( 1 ml = 0,1 mg Fe 3+ ) = 100 mg/liter.
Dari larutan standard tersebut dipipet masing-masing 0; 0,25; 0,5; 0,75;1,0; 1,25 dan 1,50 mL, masukkan kedalam labu takar 100 ml tambahkan 5 ml H2SO4 pekat, tambahkan 1,0 ml K2S2O8, larutan KSCN 10 mL 3N (  dan tanda bataskan encerkan dengan aquadest sampai tanda batas, larutan standar tersebut masing-masing mengadung 0; 0,025; 0,05; 0,075;0,10; 0,125 ppm, dan 0,150 ppm  ukur absorbannya pada 480 nm. Buatlah kurva hubungan konsentrasi dengan atau persamaan regresi Linier  :  Y = A + Bx
Catatan : konsentrasi ini besarnya bisa dibuat sesuai dengan kebutuhan.
Analisis sampelnya

50 mL Sampel dimasukkan kedalam labu takar 100 ml , lalu tambahkan larutan 5 ml H2SO4 pekat, tambahkan 1,0 ml K2S2O8, dan larutan KSCN 3N (  2,0 ml dan encerkan hingga tanda batas, ukur absorbannya pada 480 nm dan hitung kadarnya.
Standard Fe 

	No.
	Standard Fe (ppm)
	Absorbansi
	Keterangan

	1.
	0,000
	0,000
	

	2.
	0,025
	0,102
	

	3.
	0,050
	0,297
	

	4.
	0,075
	0,541
	

	5.
	0,100
	0,702
	

	6.
	0,125
	0,930
	

	7.
	0,150
	1,083
	


Kurva regresi
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Persamaan regresi linier : y = 7,585x – 0,046

Hasil analisis Sampel Air baku :

	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	µg Fe
	kadar Fe (ppm)

	1.
	Air gunung Manglayang (1)
	0,062
	0,0021
	0,0422

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,243
	0,0260
	0,5194

	3.
	Air sumur artesis Bandung (3)
	0,167
	0,0160
	0,3191

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,115
	0,0091
	0,1819

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,074
	0,0037
	0,0738

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,069
	0,0030
	0,0606


1. a3b1 (air gunung Manglayang Kota Bandung) :
Dik : Volume sampel
= 50 ml

         Absorbansi

= 0,062

   ppm sampel

: 
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               Kadar Fe (ppm)
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2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Dik : Volum sampel 
= 50 ml

   Absorbansi 

= 0,243

         ppm sampel

: 
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               Kadar Fe (ppm)
: 
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3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Dik : Volume sampel
= 50 ml

         Absorbansi

= 0,167


   ppm sampel

: 
[image: image6.wmf]ppm

 

0,0160

7,585

0,046

-

0,167

=


               Kadar Fe (ppm)
: 
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4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Dik : Volume sampel
= 50 ml

         Absorbansi

= 0,115


   ppm sampel

: 
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               Kadar Fe (ppm)
: 
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5. a3b2 (air gunung Kota Cimahi) :

Dik : Volume sampel
= 50 ml

         Absorbansi

= 0,074

   ppm sampel

: 
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               Kadar Fe (ppm)
: 
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6. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Dik : Volume sampel
= 50 ml

         Absorbansi

= 0,069


   ppm sampel

: 
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               Kadar Fe (ppm)
: 
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LAMPIRAN 2. Penelitian Pendahuluan (Penentuan Kadar Kalsium dan Magnesium Sumber Air Baku) (SNI 01-3544-2006) :
Prinsip Penetapan :

Kadar kalsium ditetapkan dengan cara titrasi langsung dengan larutan standar EDTA pada pH 10,  menggunakan indikator murexide. Agar pH mencapai 13 maka ditambahkan NaOH 3N. Pada pH 13 Mg2+ mengendap sebagai Mg(OH)+ sehingga tidak bereaksi dengan EDTA. Titik akhir titrasi ditandai dengan timbulnya kembali warna ungu dari murexide.

Peralatan :

1. Pipet volume 10 mL dan 50 mL

2. Labu Erlenmeyer 100 mL dan 250 mL

3. Gelas ukur 25 mL

4. Botol semprot 

5. Buret

6. Gelas kimia 100 mL dan 250 mL

7. Labu Ukur 100 mL

Pereaksi :

1. Larutan NaOH 3 N

Larutkan 12 g NaOH dalam 100 mL akuades

2. Indikator murexide

      0,5 g Murexide (ammonium purpurate) dilarutkan dalam 100 mL etanol 70 %
3. Indikator EBT (Eryochrome Black T)

a. 0,125 g EBT dicampur 1,125 g Hidroksilamine HCl kemudian dilarutkan dalam 25 mL Etanol 95 %.

b. 0,25 g EBT dan 100 g NaCl dicampur homogen, simpan dalam wadah tertutup dan kering

4. Larutan Buffer ammonia pH 10 

       Larutan 3,38 g NH4Cl dalam 28,6 mL  NH4OH pekat. Encerkan dengan akuades sampai 50 mL, tambahkan 0,25 g (Mg – EDTA).

5. Inhibitor 

      250 mg NaCN ditambahkan ke dalam larutan yang akan dititrasi

6. Titran standar EDTA 0,01 M

      3,723 g di Natrium EDTA.2H2O dilarutkan dalam 1000 mL akuades.
      Simpan dalam botol pyrex atau polietilen. Larutan ini harus distandarkan dengan larutan baku primer, misalnya CaCl2, CaCO3, ZnSO4.
7. Larutan CaCL2 0,01 M

0,147 g  CaCl2.2H2O (MR : 146,98), Larutkan dengan akuades dalam labu ukur 100 mL

M CaCl2 =  
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Cara Kerja :

Standarisasi larutan EDTA dengan standar CaCl2 

1. Pipet 10,0 mL larutan standar CaCl2, masukkan ke dalam Erlemeyer

2. Tambahkan 50 mL larutan buffer pH 10

3. Tambahkan beberapa tetes indikator EBT

4. Titrasi dengan larutan EDTA sampai terjadi perubahan  warna dari merah anggur menjadi biru

M EDTA =  
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Berat CaCl2  0,147 g dilarutkan dalam 100 mL 

Berat Ekuivalen CaCl2 
= 146,98

M CaCl2  

=  
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Volume Larutan CaCl2 
= 10,0 mL

Volume titrasi EDTA 
= 9,80 mL

M EDTA 

=  
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Penetapan kesadahan total (SNI 06-6989.12-2004)

Pipet 50,0 mL contoh air, masukkan kedalam Erlenmeyer 

1. Tambahkan 2 mL buffer pH 10

2. Bila larutan mengandung Fe dan Mn, dtambahkan 250 mg NaCN

3. Tambahkan 50 mg  indikator EBT

4. Titrasi dengan larutan EDTA sampai terjadi perubahan warna dari merah anggur menjadi biru.

Penetapan kadar kalsium, Ca +2 (SNI 06-6989.12-2004)

Pipet 50,0 mL contoh air, masukkan kedalam Erlenmeyer 

1. Tambahkan 2 mL Larutan NaOH 3 N (buffer pH 13)

2. Bila larutan mengandung Fe dan Mn, dtambahkan 250 mg NaCN

3. Tambahkan beberapa tetes indikator murexide

4. Titrasi dengan larutan EDTA sampai terjadi perubahan warna dari merah anggur menjadi ungu

Perhitungan :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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Bahan Baku air: Kesadahan total (pH 10)
	No.
	Sampel
	Vol. Sampel (mL)
	Vol. EDTA (mL)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	50
	8,00

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	50
	10,90

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	50
	9,50

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	50
	9,20

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	50
	7,40

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	50
	8,90


Kadar Ca (pH 13)

	No.
	Sampel
	Vol. Sampel (mL)
	Vol. EDTA (mL)
	Kadar Ca (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	50
	6,70
	54,7813

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	50
	7,60
	62,1400

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	50
	6,30
	51,5108

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	50
	6,80
	55,5990

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	50
	6,60
	53,9637

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	50
	6,00
	49,0579


Perhitungan : 
1. a3b1 (air Gunung Manglayang Kota Bandung) :
Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
[image: image20.wmf]sampel

 

vol.

 

1000

 x 

40,08

EDTA x 

 

M

 x 

  titrasi

Vol.


Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
[image: image25.wmf]5108

,

51

50

 

1000

 x 

40,08

 x 

0,0102

 x 

6,30

=


4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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5. a3b2 (air Gunung Padakasih Kota Cimahi) :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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6. a1b2 (air artesis Kota Cimahi) :

Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar kalsium (Ca2+ mg/L) =
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Kadar Mg2+ 
	No.
	Sampel
	Vol. EDTA  (mL)
	Kadar Mg (ppm)

	
	
	pH 10
	pH 13
	Selisih
	

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	8,00
	6,70
	1,30
	6,4470

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	10,90
	7,60
	3,30
	16,3655

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	9,50
	6,30
	3,20
	15,8696

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	9,20
	6,80
	2,40
	11,9022

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	7,40
	6,60
	0,80
	3,9674

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	8,90
	6,00
	2,90
	14,3818


Perhitungan : 
1. a3b1 (air Gunung Manglayang Kota Bandung) :
Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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5. a3b2 (air Gunung Padakasih Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) =
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6. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg+2 mg/L) 
=
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Kesadahan Total :

	No.
	Sampel
	Vol. Sampel (mL)
	Vol. EDTA (mL)
	Kesadahan Total

(mg CaCO3/L)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	50
	8,00
	163,2

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	50
	10,90
	222,36

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	50
	9,50
	193,8

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	50
	9,20
	187,68

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	50
	7,40
	150,96

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	50
	8,90
	181,56


Perhitungan :

1. a3b1 (air Gunung Manglayang Kota Bandung) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 8,00 x 0,0102 x 100
 = 163,2 mg CaCO3/L
2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 10,90 x 0,0102 x 100

 = 222,36 mg CaCO3/L

3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 9,50 x 0,0102 x 100

 = 193,8 mg CaCO3/L

4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 9,20 x 0,0102 x 100

 = 187,68 mg CaCO3/L
5. a3b2 (air Gunung Kota Cimahi) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 7,40 x 0,0102 x 100

 = 150,96 mg CaCO3/L
6. a1b2 (air artesis Kota Cimahi) :
K T =1000/50 x V.EDTA x M.EDTA x 100
 = 20 x 8,90 x 0,0102 x 100

 = 181,56 mg CaCO3/L
LAMPIRAN 3. Penelitian Pendahuluan (Penentuan Kadar Mangan Sumber Air Baku)
Kurva Regresi
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Hasil Analisis Sampel Sumber Air Baku : 
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	kadar Mn (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,0020
	0,0178

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,0174
	0,0658

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	0,3920
	1,6553

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,0064
	0,0246

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,0438
	0,1778

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,0142
	0,0522


LAMPIRAN 4. Penelitian Utama ( Penentuan Kadar Besi Air Destilasi)
Ulangan Pertama setelah didestilasi :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	µg Fe
	kadar Fe (ppm)
	Keterangan

	1.
	a2b2 (1)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	2.
	a1b1 (2)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	3.
	a2b1 (3)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	4.
	a3b2 (4)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	5.
	a3b1 (5)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	6.
	a1b2 (6)
	0,00
	0,00
	0,00
	


Ulangan Kedua setelah didestilasi :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	µg Fe
	kadar Fe (ppm)
	Keterangan

	1.
	a1b2 (1)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	2.
	a2b1 (2)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	3.
	a1b1 (3)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	4.
	a3b2 (4)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	5.
	a3b1 (5)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	6.
	a2b2 (6)
	0,00
	0,00
	0,00
	


Ulangan Ketiga setelah didestilasi :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	µg Fe
	kadar Fe (ppm)
	Keterangan

	1.
	a2b1 (1)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	2.
	a1b2 (2)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	3.
	a3b1 (3)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	4.
	a2b2 (4)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	5.
	a1b1 (5)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	6.
	a3b2 (6)
	0,00
	0,00
	0,00
	


Ulangan Keempat setelah didestilasi :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	µg Fe
	kadar Fe (ppm)
	Keterangan

	1.
	a3b2 (1)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	2.
	a2b2 (2)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	3.
	a2b1 (3)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	4.
	a1b2 (4)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	5.
	a3b1 (5)
	0,00
	0,00
	0,00
	

	6.
	a1b1 (6)
	0,00
	0,00
	0,00
	


LAMPIRAN 5. Penelitian Utama ( Penentuan Kadar Kalsium Air Destilasi)
Air Destilasi : Kesadahan total (pH 10)
	No.
	Sampel
	Vol. Sampel (mL)
	Vol. EDTA (mL)
	Keterangan

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	50
	0,00
	

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	50
	0,00
	

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	50
	0,00
	

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	50
	0,00
	

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	50
	0,00
	

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	50
	0,00
	


Kadar Ca (pH 13)

	No.
	Sampel
	Vol. Sampel (mL)
	Vol. EDTA (mL)
	Kadar Ca (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	50
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal bandung (2)
	50
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesisbandung (3)
	50
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	50
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	50
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	50
	0,00
	0,00


Perhitungan : 
Ulangan Pertama

1. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi)
Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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2. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung)
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3. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung)
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4. a3b2 (air gunung Kota Cimahi)
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung)
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6. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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Ulangan Kedua

1. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi)
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2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung)
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3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung)
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4. a3b2 (air gunung Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung)
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6. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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Ulangan Ketiga

1. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung)
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2. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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3. a3b1 (air gunung Kota Bandung)
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4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi)
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5. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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6. a3b2 (air gunung Kota Cimahi)
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Ulangan Keempat

1. a3b2 (air gunung Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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2. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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3. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung)
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4. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi)

Kadar kalsium (Ca2+ mg /L) =
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung)
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6. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung)

Kadar kalsium (Ca+2 mg /L) =
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LAMPIRAN 6. Penelitian Utama ( Penentuan Kadar Magnesium Air Destilasi )
	No.
	Sampel
	Vol. EDTA  (mL)
	Kadar Mg (ppm)

	
	
	pH 10
	pH 13
	Selisih
	

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal bandung (2)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesisbandung (3)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00


Perhitungan : 
Ulangan Pertama

1. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :
Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 
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2. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
[image: image95.wmf]sampel

 

vol.

 

1000

 x 

24,31

EDTA x 

 

M

 x 

13)

 

pH

  

-

 

10

 

(pH

EDTA 

 

(mL


Kadar Magnesium (Mg2+  mg/L) =
[image: image96.wmf]mg/L

 

0,00

50

 

1000

 x 

24,31

 x 

0,0102

 x 

0,00)

 

-

 

(0,00

 

=


3. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 
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4. a3b2 (air gunung Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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6. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 
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Ulangan Kedua
1. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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2. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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3. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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4. a3b2 (air gunung Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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6. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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Ulangan Ketiga

1. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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2. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
[image: image119.wmf]sampel

 

vol.

 

1000

 x 

24,31

EDTA x 

 

M

 x 

13)

 

pH

  

-

 

10

 

(pH

EDTA 

 

(mL


Kadar Magnesium (Mg2+  mg/L) =
[image: image120.wmf]mg/L

 

0,00

50

 

1000

 x 

24,31

 x 

0,0102

 x 

0,00)

 

-

 

(0,00

 

=


3. a3b1 (air gunung Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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4. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
[image: image123.wmf]sampel

 

vol.

 

1000

 x 

24,31

EDTA x 

 

M

 x 

13)

 

pH

  

-

 

10

 

(pH

EDTA 

 

(mL


Kadar Magnesium (Mg2+  mg/L) =
[image: image124.wmf]mg/L

 

0,00

50

 

1000

 x 

24,31

 x 

0,0102

 x 

0,00)

 

-

 

(0,00

 

=


5. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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6. a3b2 (air gunung Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 
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Ulangan Keempat
1. a3b2 (air gunung Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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2. a2b2 (air sumur dangkal Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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3. a2b1 (air sumur dangkal Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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Kadar Magnesium (Mg2+  mg/L) =
[image: image134.wmf]mg/L

 

0,00

50

 

1000

 x 

24,31

 x 

0,0102

 x 

0,00)

 

-

 

(0,00

 

=


4. a1b2 (air sumur artesis Kota Cimahi) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
[image: image135.wmf]sampel
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5. a3b1 (air gunung Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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6. a1b1 (air sumur artesis Kota Bandung) :

Kadar Magnesium (Mg2+ mg/L) 

=
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LAMPIRAN 7. Penelitian Utama ( Penentuan Kadar Mangan Air Destilasi )

Ulangan Pertama :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	kadar Mn (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,00
	0,00


Ulangan Kedua :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	kadar Mn (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,00
	0,00


Ulangan Ketiga :
	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	kadar Mn (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,00
	0,00


Ulangan Keempat :

	No.
	Kode  sampel
	Absorbansi
	kadar Mn (ppm)

	1.
	Air Gunung Manglayang (1)
	0,00
	0,00

	2.
	Air sumur dangkal Bandung (2)
	0,00
	0,00

	3.
	Air sumur Artesis Bandung (3)
	0,00
	0,00

	4.
	Air sumur dangkal Cimahi (4)
	0,00
	0,00

	5.
	Air gunung Cimahi (5)
	0,00
	0,00

	6.
	Air artesis Cimahi (6)
	0,00
	0,00


LAMPIRAN 8. Perhitungan Statistik untuk Respon Kimia  

1. Data Asli dan Data Transformasi terhadap Nilai pH produk Air Minum Bebas Mineral
	Sampel
	Data asli
	
[image: image141.wmf]X


	Data transformasi
	
[image: image142.wmf]X



	
	Ulangan
	
	Ulangan
	

	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	

	a1b1
	6.12
	5.98
	5.84
	5.95
	5.9725
	2.57
	2.55
	2.52
	2.54
	2.54

	a1b2
	6.12
	5.87
	5.78
	6.15
	5.98
	2.57
	2.52
	2.51
	2.58
	2.55

	a2b1
	5.93
	5.93
	5.91
	5.98
	5.9375
	2.54
	2.54
	2.53
	2.55
	2.54

	a2b2
	5.87
	5.65
	5.79
	6.02
	5.8325
	2.52
	2.48
	2.51
	2.55
	2.52

	a3b1
	5.98
	5.94
	5.82
	5.97
	5.9275
	2.55
	2.54
	2.51
	2.54
	2.54

	a3b2
	6.04
	5.89
	5.86
	6.11
	5.975
	2.56
	2.53
	2.52
	2.57
	2.54


Tabel Rata-rata Data Asli Nilai pH Produk Air Minum Bebas Mineral dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 3 x 2 dengan 4 kali ulangan
	Faktor a
	Faktor b
	Kelompok Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	Perlakuan
	

	a1
	b1
	6.1200
	5.9800
	5.8400
	5.9500
	23.8900
	5.9725

	
	b2
	6.1200
	5.8700
	5.7800
	6.1500
	23.9200
	5.9800

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a2
	b1
	5.9300
	5.9300
	5.9100
	5.9800
	23.7500
	5.9375

	
	b2
	5.8700
	5.6500
	5.7900
	6.0200
	23.3300
	5.8325

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	a3
	b1
	5.9800
	5.9400
	5.8200
	5.9700
	23.7100
	5.9275

	
	b2
	6.0400
	5.8900
	5.8600
	6.1100
	23.9000
	5.9750

	Total
	 
	36.0600
	35.2600
	35.0000
	36.1800
	142.5000
	35.6250


	Faktor
	B
	Total
	Rata-rata

	A
	B1
	B2
	 
	 

	A1
	23.8900
	23.9200
	47.8100
	7.9683

	A2
	23.7500
	23.3300
	47.0800
	7.8467

	A3
	23.7100
	23.9000
	47.6100
	7.9350

	Total
	71.3500
	71.1500
	142.5000
	 

	Rata-rata
	23.7833
	23.7167
	 
	 


1. Perhitungan ANAVA  untuk pH:
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Tabel ANAVA untuk pH
	Sumber
	db
	JK
	KT
	F hitung
	F Tabel

	Keragaman
	
	
	
	
	5%

	Kelompok
	3
	0.007
	 
	 
	 
	 

	Perlakuan
	5
	0,002
	 
	 
	 
	 

	Faktor A
	2
	0.001
	0.0007
	3,701
	**
	3.68

	Faktor B
	1
	0.000
	0.0001
	0,376
	tn
	4.54

	Interaksi AXB
	2
	0.001
	0.0005
	2,631
	tn
	3.68

	Galat
	15
	0,003
	0.0002
	 
	 
	 

	Total
	23
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan : tn) Tidak berbeda nyata

                      **) Berbeda nyata
Uji Lanjut Duncan Faktor A

	SSR
	LSR
	Rata-rata Perlakuan
	Perlakuan
	Taraf nyata

	5%
	5%
	kode 
	rata-rata
	1
	 
	2
	 
	3
	 
	4
	 
	5%

	 
	 
	 
	2,517
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	a

	3.01 
	     0.015 
	 
	2,525
	0.009
	tn
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	b

	3.16 
	     0.015 
	 
	2,551
	0.035
	**
	0.026
	**
	-
	 
	-
	 
	c

	3.25 
	     0.016 
	 
	2.555
	0.039
	**
	0.030
	**
	0.004
	tn
	-
	 
	cb
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LAMPIRAN 9. Data Hasil Pengamatan Uji Hedonik (Penelitian Utama)  

2. Data Asli dan Data Transformasi Pengamatan Uji Hedonik terhadap Rasa Produk Air Minum Bebas Mineral
	Sampel
	Data asli
	
[image: image151.wmf]X


	Data transformasi
	
[image: image152.wmf]X



	
	Ulangan
	
	Ulangan
	

	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	

	a1b1
	3,26
	3,8
	3,8
	3,8
	3.665
	1,93
	2,06
	2,06
	2,06
	2,0259

	a1b2
	5,73
	4,4
	4,26
	4,4
	4.6975
	2,50
	2,21
	2,17
	2,21
	2,2689

	a2b1
	3,33
	2,26
	2
	2
	2.3975
	1,94
	1,63
	1,55
	1,54
	1,6650

	a2b2
	3,6
	3,06
	2,86
	3,06
	3.145
	2,00
	1,87
	1,81
	1,87
	1,8869

	a3b1
	3,46
	3,93
	3,86
	3,93
	3.795
	3,71
	2,08
	2,06
	2,08
	2,4793

	a3b2
	4,2
	3,26
	3,2
	3,26
	3.48
	2,16
	1,93
	1,92
	1,93
	1,9817


Tabel Rata-rata Hasil Transformasi Uji Hedonik Terhadap Rasa Produk Air Minum Bebas Mineral dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 3 x 2 dengan 4 kali ulangan
	Faktor a
	Faktor b
	Kelompok Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	Perlakuan
	

	a1
	b1
	1,9280
	2,0571
	2,0615
	2,0571
	8,1038
	2,0259

	
	b2
	2,4950
	2,2056
	2,1695
	2,2056
	9,0757
	2,2689

	 
	 
	
	
	
	
	
	

	a2
	b1
	1,9386
	1,6265
	1,5518
	1,5430
	6,6599
	1,6650

	
	b2
	2,0036
	1,8656
	1,8129
	1,8656
	7,5477
	1,8869

	 
	 
	
	
	
	
	
	

	a3
	b1
	3,7056
	2,0755
	2,0606
	2,0755
	9,9173
	2,4793

	
	b2
	2,1551
	1,9280
	1,9157
	1,9280
	7,9268
	1,9817

	Total
	 
	14,2259
	11,7584
	11,5721
	11,6749
	49,2313
	12,3078


	Faktor
	B
	Total
	Rata-rata

	A
	B1
	B2
	 
	 

	A1
	8,1038
	9,0757
	17,1795
	8,5897

	A2
	6,6599
	7,5477
	14,2077
	7,1038

	A3
	9,9173
	7,9268
	17,8441
	8,9221

	Total
	24,6810
	24,5502
	49,2313
	

	Rata-rata
	8,2270
	8,1834
	
	


1. Perhitungan ANAVA  untuk Uji Hedonik Terhadap Rasa:
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 EMBED Equation.3  [image: image159.wmf]1,4308
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Tabel ANAVA untuk Uji Hedonik Terhadap Rasa
	Sumber
	db
	JK
	KT
	F hitung
	F Tabel

	Keragaman
	
	
	
	
	5%

	Kelompok
	3
	0.820
	 
	 
	 
	 

	Perlakuan
	5
	1.649
	 
	 
	 
	 

	Faktor A
	2
	0.937
	0.4687
	4.913
	**
	3.68

	Faktor B
	1
	0.001
	0.0007
	0.007
	tn
	4.54

	Interaksi AXB
	2
	0.711
	0.3556
	3.728
	**
	3.68

	Galat
	15
	1.431
	0.0954
	 
	 
	 

	Total
	23
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan : tn) Tidak berbeda nyata

                      **) Berbeda nyata
Uji Lanjut Duncan Faktor A
	SSR
	LSR
	Rata-rata Perlakuan
	Perlakuan
	Taraf nyata

	5%
	5%
	kode 
	rata-rata
	1
	 
	2
	 
	3
	 
	4
	 
	5%

	 
	 
	 
	1.929
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	a

	3.01 
	     0.329 
	 
	1.946
	0.017
	tn
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	b

	3.16 
	     0.345 
	 
	1.960
	0.031
	tn
	0.014
	tn
	-
	 
	-
	 
	b

	3.25 
	     0.355 
	 
	2.371
	0.442
	**
	0.425
	**
	0.411
	**
	-
	 
	c
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LAMPIRAN 10. Data Hasil Pengamatan Uji Hedonik (Penelitian Utama)  

3. Data Asli dan Data Transformasi Pengamatan Uji Hedonik terhadap After Taste Produk Air Minum Bebas Mineral
	Sampel
	Data asli
	
[image: image161.wmf]X


	Data transformasi
	
[image: image162.wmf]X



	
	Ulangan
	
	Ulangan
	

	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	

	a1b1
	3,06
	3,06
	2,66
	3,8
	3.145
	1,87
	1,86
	1,76
	2,06
	1,8880

	a1b2
	5,53
	4,13
	3,86
	4,4
	4.48
	2,45
	2,14
	2,08
	2,21
	2,2186

	a2b1
	3,26
	2,73
	2,2
	2
	2.5475
	1,92
	1,77
	1,62
	1,54
	1,7147

	a2b2
	3,86
	3,26
	3
	3,06
	3.295
	2,07
	1,93
	1,86
	1,87
	1,9301

	a3b1
	3,06
	4,6
	4,06
	3,93
	3.9125
	3,53
	2,25
	2,12
	2,08
	2,4934

	a3b2
	4,26
	3,26
	3,2
	3,26
	3.495
	2,16
	1,93
	1,91
	1,93
	1,9829


Tabel Rata-rata Hasil Transformasi Uji Hedonik Terhadap After Taste Produk Air Minum Bebas Mineral dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 3 x 2 dengan 4 kali ulangan
	Faktor a
	Faktor b
	Kelompok Ulangan
	Total
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	Perlakuan
	

	a1
	b1
	1,8735
	1,8639
	1,7576
	2,0571
	7,5521
	1,8880

	
	b2
	2,4529
	2,1397
	2,0764
	2,2056
	8,8745
	2,2186

	 
	 
	
	
	
	
	
	

	a2
	b1
	1,9201
	1,7725
	1,6231
	1,5430
	6,8588
	1,7147

	
	b2
	2,0707
	1,9280
	1,8560
	1,8656
	7,7204
	1,9301

	 
	 
	
	
	
	
	
	

	a3
	b1
	3,5293
	2,2482
	2,1204
	2,0755
	9,9734
	2,4934

	
	b2
	2,1625
	1,9280
	1,9131
	1,9280
	7,9317
	1,9829

	Total
	 
	14,0091
	11,8803
	11,3466
	11,6749
	48,9109
	12,2277


	Faktor
	B
	Total
	Rata-rata

	A
	B1
	B2
	 
	 

	A1
	7,5521
	8,8745
	16,4267
	8,2133

	A2
	6,8588
	7,7204
	14,5791
	7,2896

	A3
	9,9734
	7,9317
	17,9051
	8,9525

	Total
	24,3843
	24,5266
	48,9109
	

	Rata-rata
	8,1281
	8,1755
	
	


1. Perhitungan ANAVA  untuk Uji Hedonik Terhadap After Taste :
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Tabel ANAVA untuk Uji Hedonik Terhadap After Taste
	Sumber
	db
	JK
	KT
	F hitung
	F Tabel

	Keragaman
	
	
	
	
	5%

	kelompok
	3
	0.729
	 
	 
	 
	 

	perlakuan
	5
	1.527
	 
	 
	 
	 

	Faktor A
	2
	0.694
	0.3471
	5.198
	**
	3.68

	Faktor B
	1
	0.001
	0.0008
	0.013
	tn
	4.54

	Interaksi AXB
	2
	0.832
	0.4158
	6.227
	**
	3.68

	Galat
	15
	1.002
	0.0668
	 
	 
	 

	Total
	23
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan : tn) Tidak berbeda nyata

                      **) Berbeda nyata
Uji Lanjut Duncan Faktor A

	SSR
	LSR
	Rata-rata Perlakuan
	Perlakuan
	Taraf nyata

	5%
	5%
	kode 
	rata-rata
	1
	 
	2
	 
	3
	 
	4
	 
	5%

	 
	 
	 
	1.891
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	a

	3.01 
	     0.275 
	 
	1.946
	0.055
	tn
	-
	 
	-
	 
	-
	 
	b

	3.16 
	     0.289 
	 
	1.980
	0.089
	tn
	0.034
	tn
	-
	 
	-
	 
	b

	3.25 
	     0.297 
	 
	2.335
	0.444
	**
	0.389
	**
	0.355
	**
	-
	 
	C
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Uji Lanjut Duncan Faktor A x B (Rasa)
	SSR
	LSR
	Rata-rata Perlakuan
	Perlakuan
	taraf nyata

	5%
	5%
	kode 
	rata-rata
	1
	 
	2
	 
	3
	 
	4
	 
	5
	 
	6
	 
	5%

	 
	 
	a2b1
	1.665
	-
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	 
	a

	3.01 
	            0.465 
	a2b2
	1.887
	0.222
	tn
	-
	
	 
	 
	
	
	 
	 
	-
	
	b

	3.16 
	            0.488 
	a3b2
	1.982
	0.317
	tn
	0.095
	tn
	-
	
	 
	 
	
	
	-
	 
	b

	3.25 
	            0.502 
	a1b1
	2.026
	0.361
	tn
	0.139
	tn
	0.044
	tn
	-
	
	 
	 
	-
	
	b

	3.31 
	            0.511 
	a1b2
	2.269
	0.604
	**
	0.382
	tn
	0.287
	tn
	0.243
	tn
	-
	
	-
	 
	bc

	3.36 
	            0.519 
	a3b1
	2.479
	0.814
	**
	0.592
	**
	0.498
	tn
	0.453
	tn
	0.210
	tn
	-
	 
	cd


	SSR
	LSR
	Rata-rata Perlakuan
	Perlakuan
	taraf nyata

	5%
	5%
	kode 
	rata-rata
	1
	 
	2
	 
	3
	 
	4
	 
	5
	 
	6
	 
	5%

	 
	 
	a2b1
	1.715
	-
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	-
	 
	a

	3.01 
	       0.389 
	a1b1
	1.888
	0.173
	tn
	-
	
	 
	 
	
	
	 
	 
	-
	
	b

	3.16 
	       0.408 
	a2b2
	1.930
	0.215
	tn
	0.042
	tn
	-
	
	 
	 
	
	
	-
	 
	b

	3.25 
	       0.420 
	a3b2
	1.983
	0.268
	tn
	0.095
	tn
	0.053
	tn
	-
	
	 
	 
	-
	
	b

	3.31 
	       0.428 
	a1b2
	2.219
	0.504
	**
	0.331
	tn
	0.289
	tn
	0.236
	tn
	-
	
	-
	 
	bc

	3.36 
	       0.434 
	a3b1
	2.493
	0.779
	**
	0.605
	**
	0.563
	**
	0.510
	tn
	0.275
	tn
	-
	 
	cd
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